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Bab Vv
Kesimpulan

Pada bab ini akan diuraikan kesimpulan yang benigang sejumlah jawaban
dari pertanyaan-pertanyaan penelitian yang diajdedam skripsi ini yaitu:

Langkah-langkah pemerintah Inggris untuk merekrasugan sepoy dari
kalangan pribumi menjadi sekutunya adalah dengammantaatkan situasi
sosial,budaya,ekonomi dan politik masyarkat Indlalam beberapa kasus,Inggris
menawarkan perubahan sosial dan mobilitas sos@il Kedangan kasta rendah dan
luar kasta, sehingga mereka dapat masuk dan mekidatatan yang tinggi dalam
pemerintahan yang didominasi oleh kalangan kasiggiti dengan mengeluarkan
kebijakan “persamaan”. Namun, kebijakan persamaadianggap diskriminatif oleh
kalangan yang dirugikan, dan menjadi ancaman ik Inggris. Faktor ekonomi,
merupakan motivasi lain pribumi bergabung dengdralpiEIC. Tekanan ekonomi
akibat kemiskinan menyebabkan menjadi pasukan ysesatidaknya mampu
memenuhi kebutuhan pokoknya. Sekalipun kenyataammgeeka terbelit hutang
kepada rentenir. EIC pun mampu merekrut pasukdumii yang besar, karena EIC
menguasai suatu kerajaan, dengan dikuasainya keitjaan, maka, secara otomatis
EIC berkuasa atas militer. EIC memanfaatkan sitpasitik dari keadaan Moghul
yang telah membuat beberapa golongan merasa tgmkiag seperti Sikh untuk
bergabung dengan EIC. Kebijakan “Divide and Congueremudahkan EIC

menguasai India,dengan menerapkan kebijakan regrubardasarkan etnik maupun
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agama tertentu sebagai mempertahankan kekuasaahnnyaia. “Martial Race”
antara Sikh, Hindu dan Islam hingga kini masih dglt.

Tekanan akibat diterapkanya kebijakan Inggris didrielah mendorong suatu
kondisi yang mempercepat perasaan keputusasaan aal Berlangsungnya
pemberontakan. Sudut pandang yang luas dalamiketari para pemimpin muslim
tetapi pemberontakan sepoy diasumsikan sebagaulbgititad, sebaliknya bagi
Inggris menyadari bahwa ancaman utama bagi keknagaaadalah berasal dari
golongan muslim militan ( Nasr;1999;578). Agama dukakar permasalahannya
tetapi kebijakan diskriminatif Inggris menjadi akpermasalahan dengan agama
dijadikan sebagai simbol yang digunakan sebaggaslantuk pertempuran menuju
kemerdekaan pada tahun 1857. Isu agama yang beredajadi “pelatuk”
ketidakpuasan pasukan sepoy kepada pemerintah FEa8kior pemicunya adalah
pembubaran suatu pasukan. Sikap disersi, yang kiéatlan pasukan sepoy
dipecat secara tidak hormat, dan mengakibatkannbgbag selama ini dipendam,
tidak dapat ditoleransi lagi dan akhirnya 10 Mei548sebagai awal ekspresi
ketidakpuasan pasukan sepoy terhadap EIC. Penehgakui bahwa faktor agama
mampu memobilisasi massa untuk bergabung melaw@n Gri khas nasionalisme
India adalah motivasinya berlatarbelakang agandaktmengherankan pada tahap
selanjutnya unsur agama dijadikan alat pemersatuggmimpin India untuk bersatu,
sekaligus alat pemisah pula. Slogan Hindustan,alrsdibagai tanah untuk orang-
orang Hindu dapat dijadikan contoh yang menyebabRkdma terpisah menjadi dua

dengan Pakistan.
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Terlepas dari hal diatas, pemberontakan sepoy tadalatu peristiwa yang
mampu menyatukan masyarakat India yang selamaeipet¢ah-pecah. Sekalipun
pemberontakan sepoy esensinya adalah suatu pertddenortentara, lambat laun
pemberontakan sepoy meluas menjadi pemberontakaik,pdi saat pasukan sepoy
didukung oleh pemimpin lokal. Pemimpin lokal inemiliki motif pribadi, setiap
pemimpin itu mempunyai motif pribadi yang bertujusaama yaitu menginginkan
pemerintahan EIC berakhir di India. Pemberontakepog juga dapat dikatakan
sebagai proses perlawanan rakyat India, karen&atildari dampak peristiwa
tersebut. Tumbuhnya benih-benih nasionalisme dgadadan pencapaian kebebasan
rakyat India dari kekuasaan Inggris dapat kitatlderi dampak dan pola perjuangan
rakyat India pasca Pemberontakan Sepoy. Pola yarsifdi konsolidasi, kesadaran
akan dibutuhkannya suatu lembaga atau badan sebag@a aspirasi rakyat India.
Munculnya kaum intelektual menyadari bahwa pen@ap&emerdekaan India tidak
hanya menggunakan jalan konfrontasi, tetapi pulanggenakan jalan yang

terorganisasi.



